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Abstract. This research aims to determine the effect of learning motivation using the 
jigsaw learning model in PAI subjects in grade 4 elementary school. The research 

objectives are: (1) to find out how students' learning motivation is before using the 
jigsaw learning model in PAI subjects (2) to find out how students' learning 

motivation is after using the jigsaw learning model in PAI subjects, (3) to find out 

how much influence the model has jigsaw learning in increasing learning motivation 
in PAI subjects. The research method used is a quasi-experimental method with a 

non-equivalent control group design. The subjects of this study were grade 4 students 

who used the jigsaw learning model. Data analysis technique using paired sample t 
test. The research results show that: (1) Motivation before using the jigsaw learning 

model can be seen from the average (mean) of the experimental class of 54.31 and 
the control class of 53.69. (2) Students' learning motivation after using the jigsaw 

learning model can be seen from the average (mean) in the experimental class which 

increased by 60.31 compared to the control class which was 53.81. (3) It can be seen 
from the SPSS output. It is known that the 2-tailed significance is 0.001 because the 

significance is <0.05 then H0 is rejected and H1 is accepted, also seen from tcount 

7.931 > ttable 2.131 then H0 is rejected and H1 is accepted. So it can be concluded 
that there is a difference in motivation before and after treatment using the jigsaw 

learning model, and looking at the average (mean) it can be seen that the average after 
is 60.31 higher than before using the jigsaw learning model 54.31. The jigsaw 

learning model has proven effective in increasing student learning motivation in 

elementary schools. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran PAI di kelas 

4 SD. Dengan tujuan penelitian yaitu: (1) untuk mengetahui bagaimana motivasi 

belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran 
PAI (2) untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sesudah menggunakan 

model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran PAI, (3) untuk mengetahui seberapa 

pengaruh model pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar pada 
mata pelajaran PAI. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 

semu dengan rancangan non-equivalent control group design. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas 4 yang menggunakan model pembelajaran jigsaw. Teknik analisis 

data menggunakan uji t sampel berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Motivasi sebelum menggunakan model pembelajaran jigsaw dapat dilihat dari 
rata-rata (mean) kelas eksperimen sebesar 54,31 dan kelas kontrol sebesar 53,69. (2) 

Motivasi belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran jigsaw dilihat dari 

rata-rata (mean) pada kelas eksperimen menjadi meningkat sebesar 60,31 dibanding 
kelas kontrol sebesar 53,81.(3) Dapat dilihat dari keluaran SPSS. diketahui 

signifikansi 2-tailed sebesar 0,001 karena signifikansinya < 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, juga dilihat dari thitung 7,931 > ttabel 2,131 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi sebelum 

dan sesudah perlakuan menggunakan model pembelajaran jigsaw, dan dilihat dari 
rata-rata (mean) terlihat bahwa rata-rata sesudahnya 60,31 lebih tinggi dari sebelum 

menggunakan model pembelajaran jigsaw 54,31. Model pembelajaran jigsaw 

terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Jigsaw, Motivasi Belajar.  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak yang patut didapatkan untuk setiap manusia. Pendidikan juga 

merupakan modal awal yang penting untuk menjalani kehidupan, dengan pendidikan kita dapat 

memperolah pengetahuan moral, agama, kedisiplinan, tingkah laku dan juga mempersiapkan 

kita menuju proses pendewasaan. memecahkan persoalan kehidupan, memecahkan berbagai 

masalah dan menyimpulkan sebuah permasalahan. Pendidikan menurut UU SISDIKNAS No.20 

tahun 2003 adalah sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri sendiri dan masyarakat. (1). 

Pengertian agama menurut Daradjat merupakan pembentukan kepribadian muslim atau 

perubahan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan pedoman ajaran Islam.(2). Pendidikan 

agama Islam adalah suatu proses usaha atau bimbingan untuk memperoleh pengetahuan moral, 

kedisiplinan, dan tingkah laku yang berdasarkan oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani untuk membentuk kepribadian yang berakhlak dan sesuai 

dengan syariat Islam.   

Sebuah keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah guru. Guru merupakan komponen penting dari tenaga pendidik yang 

memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Salah satu diantaranya dapat dilihat 

dari penelitian Nana Sudjana (1984) di bidang pendidikan kependudukan. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kompetensi guru, 

dengan rincian kemampuan guru mengajar sebesar 32,43% penugasan materi pelajaran 

memberikan sumbangan sebesar 32,58% dan sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan 

sumbangan 8,60% (4). Selain guru, model pembelajaran yang digunakan juga berpengaruh pada 

keberhasilan proses pembelajaran, apakah guru dapat menciptakan sebuah kelas yang aktif atau 

pastif. Kelas yang menarik dan aktif dapat menjadi motivasi siswa dalam belajar. Maka Seorang 

guru juga diharapkan paham tentang model pembelajaran yang paling banyak digunakan yang 

membuat kelas menjadi aktif.  

Motivasi adalah kekuatan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar yang mampu 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuannya. Menurut Koeswara (1989), Siagian (1989), 

Schein (1991), dan Biggs & Telfer (1987) dalam (Dimyati dan Mudjiono, 2009:80), yang 

dimaksud dengan motivasi adalah dorongan mental yang merangsang dan mengarahkan 

perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. (5) 

Motivasi belajar dapat mempengaruhi keinginan seorang siswa untuk belajar, motivasi 

belajar sendiri dibagi menjadi dua, yakni motivasi intrinsik (dari dalam) atau ekstrensik (dari 

luar). Salah satu penyebab rendahnya motivasi belajar yang dipengaruhi dari luar adalah model 

atau metode pembelajaran yang membosankan yang bersifat konvesional. Seringkali guru 

melupakan aspek penting dalam belajar yaitu adanya sebuah motivasi, guru seolah-olah seperti 

memaksakan peserta didik untuk menerima materi tersebut atau hanya sekedar melepas 

tanggung jawab atas materi yang harus disampaikan pada peserta didik seperti model 

pembelajaran konvesional yang biasa digunakan guru saat proses belajar mengajar. Model 

pembelajaran yang praktis dan efisien dengan cara penyampaian materi pembelajaran secara 

lisan yang mengakibatkan siswa menjadi pasif hanya mendengarkan saja dan selalu menunggu 

intruksi dari guru untuk mencatat membuat kelas menjadi pasif dan jenuh, sedangkan 

pembelajaran yang kurang maksimal akan mempengaruhi dari segi motivasi belajar, sehingga 

perlu adanya model atau metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap aktif dan 

meningkatkan motivasi belajar (6–12).  

Pembelajaran kooperatif jigsaw menurut lie (2002:68) adalah suatu model pembelajaran 

yang bersifat kooperatif yang terdiri dari 4 hingga 5 orang dalam satu kelompok yang 

bertanggungjawab menguasai bagian materi belajar dan sanggup mengajarkan materi tersebut 

kepada anggota lain dalam kelompoknya. (13) Menurut lie (dalam Rusman 2010:218) 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model belajar yang bersifat kooperatif dengan 

cara belajar membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 hingga 6 orang secara heterogen, 

siswa bekerja sama saling ketergantungan satu sama lain secara positif dan bertanggung jawab 
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kepada diri sendiri. Siswa memiliki banyak kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya, 

mengolah informasi yang di dapat dan dapat menumbuhkan keterampilan komunikasi. Seperti 

pada penelitian di SMA Negeri 1 Marga, Tabanan, Bali motivasi belajar sebelum menggunakan 

model pembelajaran jigsaw adalah 2,65 dengan nilai rata rata 66,18 lalu setelah menggunakan 

model pembelajaran jigsaw adalah 3,23 dengan nilai rata rata 69,03. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran jigsaw 

pada mata pelajaran PAI di SD Pratama? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa sesudah menggunakan model pembelajaran jigsaw 

pada mata pelajaran PAI di SD Pratama? 

3. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Pratama? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 yang terdiri dari 4a 

dan 4b adalah 32 siswa.  

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan yaitu Teknik sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan 

angket. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis 

uji prasyarat dan uji hipotesis. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI di SD Pratama 

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI.  

Tabel 1. Hasil Rata – Rata Pretest 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kelas Pretest Eksperimen 

(model pembelajaran 

jigsaw) 

54.31 16 3.962 .990 

Pretest Kontrol (model 

konvesional) 

53.69 16 2.960 .740 

 

Tabel 2. Hasil Rata –Rata Posttest 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kelas Posttest Eksperimen 

(model pembelajaran 

jigsaw) 

60.31 16 4.238 1.050 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2515
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Posttest Kontrol (model 

pembelajaran 

konvesional) 

53.81 16 3.487 .872 

 

Dapat dilihat pada dua tabel diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan dilihat dari nilai rata – rata pretest dan posttest. Pada kelompok eksperimen 

sebelum mendapat perlakuan 54,31 dan sesudah mendapat perlakuan 60,31 dibanding dengan 

nilai rata – rata pada kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional yakni 

sebelum 53,69 dan sesudah 53,81. Penelitian sejalan dengan hasi penelitian (6,14–23) 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Kelas Eksperimen -6.000 3.033 758 -7.616 -4.384 -

7.931 

15 <,001 <,001 

Kelas Kontrol -.125 3.344 .836 -1.907 1.657 .150 15 .442 .883 

 

Dari tabel di atas, menunjukkan adanya pengaruh dari model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw terhadap motivasi belajar siswa. Dapat dilihat dari table diatas, diketahui signifikansi 

2 tailed sebesar 0,001 karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, dan dapat 

dilihat dari thitung - 7,931 > ttabel 2,131 yang H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw memengaruhi motivasi belajar siswa dalam 

mata pelajaran PAI di SD Pratama.  

Upaya guru dalam pemberian motivasi adalah memberikan pujian kepada siswa siswi 

yang melakukan tugasnya dengan baik dan yang dapat melakukan diskusi dengan baik, dan 

memberikan pujian juga atas keberaniannya karena telah menjelaskan atau persentasi di depan 

kelas kepada siswa yang belum pandai membaca, upaya berikutnya adalah setiap mau memulai 

pembelajaran menyapa anak – anak terlebih dahulu mengadakan interaksi sebentar dan 

membiarkan mereka bercerita terlebih dahulu dengan tujuan mempersiapkan mereka sebelum 

memulai belajar dan membangkitkan suasana hati siswa terlebih dahulu (24–33). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran jigsaw dapat 

dikatakan kurang karena model pembelajaran yang digunakan sebelumnya adalah 

konvensional, model pembelajaran konvensional ada model pembelajaran yang 

mengharuskan guru yang aktif memberikan dan menjelaskan materi kepada siswa, 

sedangkan siswa hanya diam saja mendengarkan, model pembelajaran konvensional ini 

membuat siswa tidak mandiri dan tidak aktif karena hanya diam saja mendengarkan 

penjelasan materi dari guru. Dilihat dari hasil spss rata rata (mean) motivasi belajar dari 

kelas eksperimen adalah 54,31 dan kelas kontrol sebesar 53,69. 

2. Motivasi belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran jigsaw dapat dikatakan 

cukup baik, membuat siswa aktif pada saat jam pelajaran karena memang model 

pembelajaran jigsaw menekankan siswa untuk aktif saat kegiatan belajar mengajar 

dengan menyiapkan 4 sub bab yang berbeda untuk 4 kelompok heterogen atau kelompok 
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asal, kegiatan awal yaitu mengawali pembelajaran dengan salam, berdo’a bersama, 

menyapa siswa, dan menanyakan kabar siswa, menjelaskan sedikit materi yang akan 

dibahas serta apersepsi yaitu tanya jawab singkat dengan siswa terkait materi yang akan 

di pelajari, kegiatan inti yaitu membentuk 4 kelompok heterogen atau kelompok asal 

yang masing-masing anggota mendapatkan sub bab yang berbeda, lalu membentuk 

kelompok homogen yang terdiri dari anggota yang memiliki sub bab yang sama lalu 

diskusi dan kembali lagi ke kelompok asal atau kelompok heterogen lalu menjelaskan 

kepada teman kelompok heterogen tentang diskusi yang sudah dilaksanakan di kelompok 

homogen, perwakilan kelompok mempersentasikan hasil diskusinya, diakhiri dengan 

sesi tanya jawab dan penutup dari kegiatan adalah diskusi terakhir untuk melihat apakah 

siswa paham dengan materi tersebut. Model pembelajaran jigsaw juga membuat siswa 

menjadi mandiri karena mereka berusaha terlebih dahulu untuk memahami dan mencari 

tahu bersama temannya tentang materi tersebut tidak berpaku hanya mendengarkan saja 

penjelasan dari guru. Dilihat dari hasil spss rata rata (mean) motivasi belajar sesudah 

menggunakan model pembelajaran jigsaw pada kelas eksperimen 60,31 dan kelas kontrol 

sebesar 53,81. 

3. Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

jigsaw dibanding dengan kelas yang tidak menggunakan metode pembelajaran jigsaw. 

Dapat dilihat dari hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh hasil  thitung = - 7,931 

dengan df 15 dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh hasil ttabel 2,131 dengan 

demikian thitung > ttabel  (- 7,931 >  2,131) yang berarti hipotesis alternatif diterima 

maka terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran jigsaw di SD Pratama. Peningkatan yang terjadi adalah kondisi kelas yang 

menjadi aktif siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga 

berdiskusi dengan temannya dan salah satu dari perwakilan ke depan kelas untuk 

persentasi hasil diskusinya, karena  pembelajaran berpusat pada siswa bukan pada guru. 
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